BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian
terkait dengan kesesuaian pengungkapan pada aspek lingkungan dalam laporan
keberlanjutan berdasarkan GRI Standards pada industri perkebunan kelapa sawit di
Indonesia yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019, dapat disimpulkan bahwa:

1. Seluruh perusahaan yang diteliti sudah melakukan pengungkapan atas aspek
lingkungan selama tiga tahun dari 2017-2019, namun perusahaan belum
melakukan pengungkapan terhadap seluruh indikator yang berkaitan dengan
aspek lingkungan. Terkait pengungkapan pada penggunaan material, terdapat
beberapa perusahaan yang melakukan pengungkapan, pengungkapan tersebut
meliputi penggunaan pestisida dan pupuk. Selanjutnya, mayoritas perusahaan
sudah melakukan pengungkapan terkait penggunaan energi yang terjadi pada
perusahaan, pengungkapan meliputi perincian terkait jumlah dan total
penggunaan energi terbarukan dan tak terbarukan dalam perusahaan.
Selanjutnya, terkait interaksi perusahaan dengan air, hampir seluruh perusahaan
mengungkapkan sumber air dan total penggunaan air dalam perusahaan.
Selanjutnya terkait keanekaragaman hayati, empat dari enam perusahaan
melakukan pengungkapan terkait indikator ini, diantaranya adalah PT Sawit
Sumbermas Sarana Thk, PT Eagle High Plantations Tbk, PT Astra Agro Lestari
Tbk, dan PT Austindo Nusantara Jaya Tbk. Selanjutnya terkait emisi GRK,
terdapat perusahaan yang melakukan pengungkapan dengan cara memberikan
rincian terkait emisi yang berlangsung pada perusahaan. Kemudian terkait
pengungkapan tentang limbah, hampir secara keseluruhan perusahaan
melakukan pengungkapan, dengan menjelaskan jenis limbah yang terjadi, cara
penanganan limbah, dan pemanfaatan limbah yang dilakukan oleh perusahaan.
Kemudian untuk pengungkapan terkait kepatuhan perusahaan, hampir seluruh
perusahaan mengungkapkan indikator ini dan seluruh pengungkapan yang
dilakukan menyatakan bahwa tidak ada pelanggaran yang dilakukan oleh
perusahaan. Kemudian untuk kepatuhan pemasok, tiap tahunnya hanya terdapat

satu hingga dua perusahaan yang melakukan pengungkapan. Kemudian selama
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tiga tahun terdapat beberapa indikator yang tidak diungkapkan sama sekali, yaitu:

301-2 terkait material input dari daur ulang yang digunakan, 301-3 mengenai

produk reclaimed dan kemasannya, 302-2 mengenai konsumsi energi di luar

organisasi, 302-5 mengenai pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk
produk dan jasa, 303-4 mengenai pembuangan air, 305-6 emisi zat perusak ozon,
dan 306-5 mengenai limbah yang dikirim ke pembuangan akhir. Untuk 301-2 dan

301-3, perusahaan tidak melakukan pengungkapan karena material yang

digunakan oleh perusahaan bukan merupakan material reclaimed atau material

daur ulang. Untuk 303-4, keenam perusahaan tidak mengungkapkan adanya

pembuangan air yang terjadi pada perusahaan. Kemudian untuk indikator 305-6

perusahaan tidak menggunakan bahan atau menghasilkan produk yang

menghasilkan emisi yang dapat merusak lapisan ozon. Untuk 306-5, perusahaan
tidak memberikan penjelasan banyak mengenai pengiriman limbah ke
pembuangan akhir.

Selama tiga tahun berturut-turut (2017-2019) pengungkapan indikator pada

mayoritas perusahaan mengalami peningkatan. Selama tiga tahun tersebut,

diketahui bahwa mayoritas indikator yang diungkapkan oleh perusahaan

diantaranya adalah indikator 302-1, 303-1, 304-1, 304-2, 304-4, 306-1, 306-2,

306-3, 307-1, dan 308-1. Untuk keenam perusahaan, selama tiga tahun masuk

antara tiga kategori, yaitu kategori 2 (dua), kategori 3 (tiga), atau kategori 4

(empat). Kategori 2 (dua) memiliki persentase lebih dari 25% sampai dengan 50%,

kategori 3 (tiga) memiliki nilai persentase antara 51% hingga 75%, dan kategori 4

(empat) memiliki persentase antara diatas 75% hingga 99%. Selama tiga tahun

berturut-turut, mayoritas dari keenam perusahaan masuk ke dalam kategori 3

(tiga). Berikut merupakan nilai rata-rata yang dimiliki oleh keenam perusahaan

selama tiga tahun:

a. PT Sawit Sumbermas Sarana Thk selama tiga tahun berturut-turut memiliki
nilai rata-rata sebesar 73%, 69%, dan 72%. Untuk ketiga tahun ini,
perusahaan masuk kategori 3 (tiga) atau partially applied.

b. PT PP London Sumatra Indonesia selama tiga tahun berturut-turut memiliki
nilai rata-rata sebesar 60%, 69%, 86%. Untuk tahun 2017 dan 2018,
perusahaan masuk kategori 3 (tiga) atau partially applied, sedangkan untuk

tahun 2019 perusahaan masuk ke dalam kategori 4 (empat).
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5.2.

c. PT Salim lvomas Pratama Tbk selama tiga tahun berturut-turut memiliki nilai
rata-rata sebesar 72%, 74%, dan 71%. Untuk ketiga tahun tersebut
perusahaan masuk ke dalam katergoti 3 (tiga).

d. PT Eagle High Plantations Tbk selama tiga tahun berturut-turut memiliki nilai
rata-rata sebesar 75%, 75%, dan 83%. Untuk dua tahun pertama perusahaan
masuk kategori 3 (tiga) dan untuk tahun 2019 masuk kategori 4 (empat).

e. PT Astra Agro Lestari Tbk selama tiga tahun berturut-turut memiliki nilai rata-
rata sebesar 57%, 44%, dan 58%. Untuk tahun 2017 dan 2019, perusahaan
masuk kategori 3 (tiga) atau partially applied. Sedangkan untuk tahun 2018,
perusahaan masuk kategori 2 (dua).

f. PT Austindo Nusantara Jaya Thk selama tiga tahun berturut-turut memiliki nilai
rata-rata sebesar 84%, 79%, dan 82%. Untuk ketiga tahun, perusahaan masuk
ke dalam kategori 4 (empat).

Setelah melakukan perbandingan, diketahui bahwa untuk tahun 2017 PT Austindo

Nusantara Jaya Tbk memiliki nilai rata-rata tertinggi dengan persentase sebesar

84%. Untuk tahun 2018 PT Austindo Nusantara Jaya Tbk memiliki persentase

tertinggi dengan nilai rata-rata sebesar 79%. Kemudian untuk tahun 2019, PT PP

London Sumatra Indonesia memiliki nilai rata-rata tertinggi dengan persentase

86%.

Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah disampaikan di atas, dapat

diberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian, yaitu:

Bagi perusahaan dalam membuat laporan keberlanjutan dapat melakukan
pengungkapan terhadap aspek lingkungan dengan selengkap dan sedetalil
mungkin. Karena pengungkapan pada aspek lingkungan dapat menjelaskan pada
pemangku kepentingan bentuk tanggung jawab yang dilakukan oleh perusahaan.
Perusahaan tetap mempertahankan pengungkapan pada indikator yang sudah
memiliki nilai persentase yang tinggi dan perusahaan dapat melengkapi
requirements pada indikator lain yang belum terpenuhi.

Perusahaan juga dapat mempermudah pencarian indikator terkait dengan
mencantumkan referensi GRI di samping judul dari pengungkapan yang dilakukan
oleh perusahaan, untuk memudahkan pembaca yang membutuhkan informasi.
Untuk peneliti selanjutnya, dapat menambah periode penelitian sesudah 2019,

untuk mengetahui perkembangan pengungkapan yang dilakukan oleh

124



perusahaan. Selain itu peneliti juga disarankan untuk melakukan penelitian pada

industri yang berbeda agar dapat dilakukan perbandingan.
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